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MOTTO 

 

“Mereka yang merenungi Al-Qur’an, di sanalah tersimpan kehidupan hati.” 

QS. Muhammad ayat 24 

 

” Menulis bukan untuk membuktikan siapa yang benar, tetapi untuk mendekat 

pada kebenaran itu sendiri” 

Uzumaki Jeri  
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PEDOMAN TRANSLITASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi huruf arab ke latin dalam penyusunan skripsi ini sesuai dengan surat 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta T te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ Koma terbalik di atas῾ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ ٌ  ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ٌ  ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki kata aslinya). 

كْمَة ٌ  ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  ditulis ‘illah عِّ

 

2. Bila diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

ياَءٌٌِّكَرَامَةٌُ الْْوَْلِّ   ditulis Karāmah al-Auliyā’ 
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat fathah kasroh dan dammah 

ditulis t atau h 

ٌُ الْفِّطْرٌٌِّزَكاةَ   ditulis Zakah al-Fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعََلٌَ

Fathah ditulis a 

fa’ala 

 ـِ

رٌَ  ذكُِّ

Kasrah ditulis i 

żukiro 

 ـُ

 يذَْهَبٌُ

Dhamah ditulis u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

يةَ ٌ لِّ  جَاهِّ

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3 Kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 بيَْنكَُمٌْ

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

 أعدت

شَكَرْتمٌٌُْلئَِّنٌْ   

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya 

نٌُالْقرُْا ٌ  

 الْقِّياَسٌُ

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 السَّمَاءٌُ

 الشٌّمْسٌُ

ditulis 

ditulis 

as-Samā 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

D

ituli

s 

me

nurut penulisannya 

 

 

ٌالٌٌٌْذوَِّي فرُُوْضِّ    

ٌالسُنَّةٌٌٌِّاهَْلٌُ   

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl- as-Sunnah 
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J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

يٌرَمَضَانٌٌَشَهْر لٌٌَالَّذِّ لْقرُْآنٌُُاٌفِّيهٌٌِّأنُْزِّ   

 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fīh 

al-Qur’ān 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata arab, namun sudah dilatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakanhuruf latin, misalanya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah dari perbedaan cara Aż-

Żahabī dan Hādī Ma‘rifah menilai tafsir Syiah dalam karya mereka yang sama-

sama berjudul at-Tafsīr wa al-Mufassirūn. Keduanya membahas tema yang sama, 

tetapi menggunakan dasar penilaian, kriteria validitas riwayat, dan kerangka 

epistemologis yang berbeda. Perbedaan ini melahirkan beberapa pertanyaan 

tentang sejauh mana masing-masing tokoh bersikap ketika menilai tafsir dari 

mazhab lain, serta bagaimana latar keilmuan dan posisi mazhab memengaruhi 

cara mereka membaca tafsir khususnya Syiah. 

Fokus penelitian ini adalah pada pembacaan terhadap kedua kitab tersebut 

untuk melihat bagaimana Aż-Żahabī dan Hādī Ma‘rifah memandang dan 

menyikapi tafsir-tafsir Syiah. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif berbasis studi pustaka, yang kemudian dianalisis menggunakan metode 

komparatif guna menemukan titik-titik persamaan dan perbedaan dalam sikap 

keduanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aż-Żahabī cenderung membaca 

tafsir Syiah dari perspektif eksternal dan sangat menekankan aspek sanad serta 

kecenderungan mazhab penulisnya. Sementara itu, Hādī Ma‘rifah justru yang 

berasal dari kelompok internal Syiah sendiri, berusaha meluruskan anggapan yang 

menurutnya tidak tepat, sekaligus menegaskan otoritas Ahl al-Bayt penting dalam 

tafsir. Meski berbeda pendekatan, keduanya memiliki satu titik temu penting, 

yaitu sama-sama menolak riwayat atau tafsir yang dianggap tidak valid, seperti 

Tafsir al-‘Askarī. Dan perbedaannya terlihat pada dasar epistemologis, Aż-Żahabī 

bertumpu pada kritik sanad dan kehati-hatian mazhab Sunni, sedangkan Hādī 

Ma‘rifah membangun argumentasinya melalui otoritas imam dan internal Syiah. 

Penelitian ini pada akhirnya menyimpulkan bahwa latar belakang 

keilmuan dan mazhab sangat memengaruhi cara seorang mufassir menilai literatur 

dari kelompok lain. Kesamaan objek kajian tidak serta-merta menghasilkan 

kesamaan sikap. Justru, dengan melihat dua tokoh ini secara berdampingan, 

memperlihatkan bagaimana perbedaan keduanya dapat membentuk cara pandang 

yang berbeda terhadap tafsir Syiah, sekaligus membuka ruang untuk memahami 

dinamika kritik tafsir lintas mazhab khususnya untuk saat ini adalah tafsir Syiah.  

 

Kata Kunci: Aż-Żahabī, Hādī Ma‘rifah, Tafsir Syiah, Komparatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada tahun 1976, terbit kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya ulama 

Sunni, Imam Aż-Żahabī, yang membahas sejarah tafsir dan mufassir Al-

Qur’an. Kemudian, pada tahun 2006, muncul kitab lain dengan judul dan 

pembahasan serupa yang ditulis oleh Hādī Ma‘rifah, seorang tokoh dari 

kalangan Muslim Syiah.1 Kesamaan judul ini menimbulkan kemungkinan 

bahwa Hādī Ma‘rifah sengaja menggunakan judul yang sama sebagai bentuk 

kritik terhadap Aż-Żahabī yang berasal dari kalangan Sunni. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bahwa ia hanya menulis karyanya sendiri tanpa 

maksud tertentu. Hal ini menjadi poin untuk diteliti lebih lanjut dalam kajian 

kitab yang membahas soal tafsir dan para mufassir.   

Diketahui bahwa ulama dari kalangan Syiah sering kali menafsirkan 

al-Qur’ān dengan kecenderungan membela Ahl al-Bayt atau paham 

kelompoknya.2 Namun, jika ditelaah lebih dalam, setiap golongan tentu 

memiliki prinsip serupa, yakni menempatkan dirinya dalam kerangka 

pemikiran masing-masing. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa baik Aż-

Żahabī maupun Hādī Ma‘rifah sama-sama berpijak pada perspektif golongan 

mereka, sehingga objektivitas mereka masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Dikatakan oleh Ahmad Nabil Amir dalam tulisannya yang berjudul 

“Kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn dan Pengaruhnya dalam Kajian Tafsir” 

bahwa Aż-Żahabī bersikap objektif dalam menilai para mufassir.3 Akan tetapi, 

setelah diteliti lebih lanjut, dalam penyusunan kitab at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn, ia tetap mengurutkan mufassir Sunni di posisi teratas, disusul 

                                                 

1 Muhammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

Iran: Al-Jami’ah al-Radhawiyyah li Ulum al-Islamiyyah. 2005. 

2 Abdul Rahman, Perkembangan Tafsir di Kalangan Syiah, Jurnal al-Thiqah, Vol. 5, No. 

2 Oktober 2022, hlm. 73. 

3 Ahmad Nabil Amir, Kitab al-Tafsir wal Mufassirun dan Pengaruhnya dalam Kajian 

Tafsir, Jurnal Imam dan Spiritual, Vol. 1, No. 3 Juli-September (2021), hlm. 283.  
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oleh mufassir Mu'tazilah, dan kemudian mufassir Syiah.4 

Di sisi lain, Hādī Ma‘rifah memiliki pendekatan yang  berbeda dengan 

Aż-Żahabī. Kitab ini memiliki pembahasan khusus tentang mufassir Ahl al-

Bayt.5 Selanjutnya, ia menyusun pembahasan para mufassir secara acak, tanpa 

pengelompokan berdasarkan golongan. Bahkan, salah satu tafsir Syiah 

modern yang masyhur karya Thabataba'i, diletakkan sejajar dengan al-Manār 

Muhammad Abduh dari kalangan Sunni.6 

Aż-Żahabī melihat bahwa Syiah cenderung memperlihatkan 

kecintaannya terhadap Ali bin Abi Thalib beserta keluarganya, dan mereka 

seringkali menganggap sesat terhadap orang atau kelompok yang tidak 

sepaham dengan mereka.7 Sedangkan untuk kajian tafsir, Aż-Żahabī hanya 

menjelaskan dua golongan Syiah, dengan alasan beliau mengakui bahwa 

belum menemukan pengarang kitab khususnya kitab tafsir selain dari dua 

golongan Syiah ini yaitu Zaydiyyah dan Imāmiyyah: 

ٌهٌ  بٌٍكُلَّ ،ٌوَلٌ وَلسَْتٌُبِّمُسْتوَْعِّ ٌالْفِّرَقِّ هِّ رٌُعَلىٌَفِّرٌْذِّ ن ِّيٌسَأقَْتصَِّ يَّةُ،ٌكِّ يْدِّ ٌهُمَا:ٌالزَّ قتَيَْنِّ

ٌ يرِّ ٌمُؤَلَّفاَتٌٍفِّيٌالتَّفْسِّ ٌعَلىَ ٌأعَْثرُْ نَ ِّيٌلمَْ يَّةُ(؛ٌلِِّ يلِّ سْمَاعِّ ٌوَالِّْْ يَّةُ ٌعَشَرِّ ثنْاَ ٌ)الِّْ يَّةُ مَامِّ ٌوَالِّْْ لِّغيَْرِّ

يعةٌَِّ ٌالش ِّ نٌْفِّرَقِّ ٌمِّ ٌالْفِّرْقتَيَْنِّ  8.هَاتيَْنِّ

Aku tidak bermaksud mengulas seluruh sekte Syiah, tetapi hanya akan 

membatasi pembahasan pada dua golongan, yaitu Zaydiyyah dan Imāmiyyah 

(al-Iśnā ‘Asyariyyah dan al-Ismā‘īliyyah). Hal ini karena aku tidak 

menemukan karya tafsir dari sekte-sekte Syiah selain kedua kelompok 

tersebut. 

 

Dalam hal ini, secara universal Aż-Żahabī menganggap kelompok 

                                                 

4 Muḥammad Ḥusayn Aż-Żahabī, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, T.tp: T.p., 1976. 

5 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

Iran: Al-Jami’ah al-Radhawiyyah li Ulum al-Islamiyyah. 2005, hlm. 427.  

6 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 2, 

Iran: Al-Jami’ah al-Radhawiyyah li Ulum al-Islamiyyah. 2005, hlm. 1011-1027. 

7 Muḥammad Ḥusayn Aż-Żahabī, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Jilid 2, T.tp: T.p., 1976, 

hlm. 3.   

8 Muḥammad Ḥusayn Aż-Żahabī, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Jilid 2, T.tp: T.p., 1976, 

hlm. 5.   
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Syiah adalah kelompok yang memang cenderung menyalahkan kelompok lain 

yang tidak sepaham dengan mereka. Sekaligus disini, Aż-Żahabī ingin 

menyampaikan bahwa kajian yang tertera di dalam kitabnya ini tentang Syiah 

berfokus pada Syiah Imāmiyyah (Iśnā ‘Asyariyyah dan al-Ismā‘īliyyah) dan 

Syiah Zaydiyyah, karena menurutnya tokoh-tokoh yang lahir dan 

menghasilkan karya-karya dalam bidang tafsir berasal dari kelompok-

kelompok Syiah Zaydiyyah dan Imāmiyyah.  

Selain Aż-Żahabī, ada tokoh Sunni lain yaitu Ibn ‘Āsyūr pengarang 

kitab at-Tafsīr wa ar-Rijāluhu yang juga memberikan pendapat soal Syiah. 

Ibn ‘Āsyūr dalam memandang tokoh Syiah agak berbeda dengan Aż-Żahabī. 

Beliau terlihat lebih objektif secara akademik dalam memandang Syiah, sesuai 

dengan ungkapannya yang mengatakan bahwa Syiah itu cenderung berbeda 

dengan ulama-ulama Ahl as-Sunnah, tapi itu dalam waktu yang lampau, 

belum tentu seterusnya begitu. 

رَةٌٍتفُرَ ٌِّ ونٌَبِّظَاهِّ ٌيعَْتزَُّ يعةَِّ ٌوَلقَدٌَْكَانٌَعُلمََاءٌُالش ِّ ٌفِّيٌالْقرَْنِّ ٌالسُّنَّةِّ قٌُبيَْنهَُمٌْوَبيَْنٌَعُلمََاءِّ

ٌ ينِّ ٌالد ِّ ةِّ ٌأئَِّمَّ يٌمَقاَمَ ٌيضَُاهِّ يرِّ ٌالتَّقْدِّ نَ ٌمِّ ٌبِّمَقاَمٍ ٌمَوْضُوعُونَ يعةَِّ ٌالش ِّ ةَ ٌأئَِّمَّ ٌأنََّ يَ ٌوَهِّ ي، الْمَاضِّ

ينٌَ  9.الْمَاضِّ

Para ulama Syiah pada masa lalu merasa bangga terhadap suatu fenomena 

yang membedakan mereka dari ulama Ahl as-Sunnah, yaitu bahwa para 

Imam Syiah ditempatkan pada kedudukan penghormatan yang setara dengan 

kedudukan para imam besar agama yang telah lalu. 

  
Menanggapi tuduhan Aż-Żahabī, tampaknya Hādī Ma‘rifah dalam 

kitabnya yang berjudul at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb 

menarasikan sebuah pernyataan bahwa seiring berjalannya waktu, generasi 

sesudah Rasulullah wafat tercerai-berai menjadi golongan kanan dan golongan 

kiri. Mereka ini, seringkali berbeda pendapat dan melahirkan berbagai 

peristiwa bid’ah dan kesesatan serta munculnya mazhab dan kelompok-

kelompok yang masing-masing memukul atau menyerang dengan nadanya 

sendiri dan bertindak sesuai dengan kecenderungannya masing-masing.  

                                                 

9 Ibn ‘Āsyūr, Muḥammad al-Fāḍil. at-Tafsīr wa ar-Rijāluhu (Kairo: Dar al-Salam, 2008), 

hlm. 137. 
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ٌ ٌخَلْف  مْ هِّ ٌبعَْدِّ نْ ٌمِّ ٌخَلفََ ٌٌ–ثمَُّ ٌالِيََّامِّ ٌتطََاوُلِّ ٌأضََاعٌٌُ–عَلىَ يقِّ ٌالطَّرِّ ٌبعَْضٌَتِّلْكُمُ وا

ٌمُتبَاَيٌِّ ٌفِّيٌأهَْوَاءٍ ٌرُبَّمَا ، مَالِّ ٌالش ِّ ٌوَذاَتَ ينِّ ٌالْيمَِّ ٌذاَتَ مْ ٌبِّهِّ قتَْ ٌفتَفَرََّ ٌالسُّبلَُ، ٌوَاتَّبعَوُا نةٌٍَالْمُثلْىَ،

ٌوَانٌْ بَ ٌمَذاَهِّ ٌوَابْتِّداَعُ ، ٌوَضَلََلَْت  ٌوَبِّدعَ  ٌأحَْداَث  ٌفكََانَتْ بةٍَ؛ ٌمُتضََارِّ ٌوَآرَاءٍ ٌكُلٌّ ياَزَاتٍ، حِّ

لتَِّهٌِّ هِّ،ٌوَيعَْمَلٌُعَلىٌَشَاكِّ بٌُعَلىٌَوَترَِّ  10.يضَْرِّ

Kemudian, seiring berlalunya masa, datanglah generasi setelah mereka yang 

mulai menyimpang dari jalan yang lurus itu. Mereka mengikuti berbagai 

jalan lain, hingga terpecahlah mereka ke kanan dan ada yang ke kiri, kadang 

dalam hawa nafsu yang berbeda-beda dan pendapat yang saling 

bertentangan. Maka muncullah berbagai peristiwa, bid‘ah, dan kesesatan, 

serta lahirnya mazhab-mazhab baru dan kecenderungan-kecenderungan yang 

beraneka. Setiap kelompok berpegang pada pendiriannya sendiri dan 

bertindak menurut jalannya masing-masing. 

 

Di sisi lain, Hādī Ma‘rifah sangat terlihat membela kelompok Syiah 

dengan berbagai argumen yang ditulis dalam kitabnya. Di antara pernyataan 

yang paling dominan adalah ketika ia menjelaskan tentang peran mufassir Ahl 

al-Bayt (Syiah) dalam pembahasan khusus yang berjudul “Daur Ahl al-Bayt fī 

at-Tafsīr. Ia menyatakan bahwa apapun yang berasal dari Ahl al-Bayt berarti 

terhindar dari dosa dan kesalahan karena semua perkataan yang keluar dari 

lisan mereka adalah dari Allah. 

ٌوَهُوٌَ ، ٌكَالْقرُْآنِّ ٌالِْرَْضِّ ٌإِّلىَ ٌالسَّمَاءِّ نَ ٌمِّ ٌمَمْدوُد  ٌحَبْل  ٌأنََّهُمْ ٌأنََّهُمٌٌْوَفِّي ٌعَنْ ناَيةَ  كِّ

ٌيكَُونوُاٌمَعْصُومٌِّ ٌتعَاَلىَ،ٌوَلوٌَْلمَْ ٌأقَْوَالهَُمٌْعَنٌْاللهِّ ،ٌوَأنََّ هِّ ٌتعَاَلىٌَوَبيَْنٌَخَلْقِّ ٌبيَْنٌَاللهِّ طَة  ينٌَوَاسِّ

 11.لِّكٌَلمٌَْيكَُونوُاٌكَذٌ 

Bahwa mereka (Ahl al-Bayt) adalah tali yang terbentang dari langit ke bumi, 

sebagaimana halnya al-Qur’ān. Ungkapan ini merupakan kiasan bahwa 

mereka menjadi perantara antara Allah Ta‘ala dengan makhluk-Nya, dan 

ucapan-ucapan mereka berasal dari Allah Ta‘ala. Seandainya mereka tidak 

maksum (terjaga dari kesalahan), niscaya mereka tidak akan memiliki 

                                                 

10 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

hlm. 12. 

11 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

Jilid 1, hlm. 431. 
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kedudukan semacam itu. 

 

Tidak cukup sampai disitu, bahkan Hādī Ma‘rifah menguatkan 

argumennya menggunakan pendapat dari ulama kalangan Sunni dan Syiah 

Imāmiyyah, yaitu Ibn Ḥajar al-Haytsamī dari Sunni dan al-Amīnī dari Syiah 

Imāmiyyah. Kedua tokoh ini sama-sama menguatkan pernyataan dari hadis 

yang dikutip oleh Hādī Ma‘rifah tentang wasiat Nabi untuk menghormati 

Kitābullāh dan Ahl al-Bayt, dengan pernyataan bahwa hadis tersebut 

disepakati oleh umat dan para ḥuffāẓ tentang kesahihannya (al-Amīnī), serta 

memiliki jalur riwayat yang bersumber dari lebih dari sepuluh sahabat (Ibn 

Ḥajar al-Haytsamī). 

ينِّيٌُّ مَةٌُالِْمَِّ اٌاتَّفٌَ:ٌهٌ قاَلٌَالْعلَََّ مَّ يثٌُمِّ ٌُقتٌَِّذاٌَالْحَدِّ ةٌُوَالْحٌٌُالِْ تِّهٌِّمَّ حَّ  فَّاظٌُعَلىٌَصِّ

:ٌوَلِّهٌ  يُّ ينٌَقاَلٌَالْحَافِّظٌُابْنٌُحَجَرٌٍالْهَيْثمَِّ شْرِّ ٌوَعِّ ٌكَثِّيرَة ٌعَنٌْبِّضْعٍ ٌطُرُق  يثِّ ٌالْحَدِّ ذاَ

  12.صَحَابِّيًّا

Al-‘Allāmah al-Amīnī berkata: “Hadis ini termasuk hadis yang telah 

disepakati oleh seluruh umat dan para ahli hadis tentang keshahihannya. 

Al-Ḥāfiẓ Ibn Ḥajar al-Haytsamī berkata: “Hadis ini memiliki banyak jalur 

periwayatan yang berasal dari lebih dari dua puluh sahabat. 

 

Kedua pernyataan ini sering dikutip dalam karya tafsir dan hadis, 

terutama ketika membahas keabsahan hadis Śaqalayn, Al-‘Allāmah al-Amīnī 

menyebut hadis ini sebagai bukti bahwa otoritas Ahlul Bait diakui secara 

sahih oleh ulama lintas mazhab. Ia menegaskan bahwa para huffāẓ (ahli hadis) 

baik dari kalangan Sunni maupun Syiah sepakat akan kesahihan hadis 

tersebut. Sementara Ibn Ḥajar al-Haytsamī (ulama Sunni dari abad ke-10 H) 

juga mengakui banyaknya jalur periwayatan hadis ini diriwayatkan lebih dari 

dua puluh sahabat menunjukkan bahwa hadis ini mutawatir maknawi, tidak 

bisa ditolak secara ilmiah.  

Hādī Ma‘rifah menilai validitas tafsir dari kalangan Syiah. Hādī 

Ma‘rifah menyoroti secara kritis beberapa tokoh yang dianggap menyimpang. 

Salah satunya adalah Abū al-Jārūd dan tafsir yang dinisbahkan kepadanya. 

                                                 

12 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

hlm. 427-428. 
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Dalam kitabnya ini, Hādī Ma‘rifah mengatakan bahwa Abū al-Jārūd serta 

Ziyād bin al-Munżir al-Hamdānī al-Kharfī (dijuluki Sarḥūb), meskipun 

meriwayatkan tafsir dari Imam Muḥammad al-Bāqir, tetap tidak dapat 

dijadikan rujukan otoritatif karena keterkaitan mereka dengan kelompok al-

Jārūdiyyah, sebuah cabang Zaydiyyah yang dinilai menyimpang oleh 

kalangan Imāmiyyah. Hādī Ma‘rifah bahkan mengutip pendapat yang 

diriwayatkan dari Imām aṣ-Ṣādiq terhadap Abū al-Jārūd, yang menunjukkan 

bahwa ia tidak hanya dianggap sesat secara pemikiran, tetapi juga bermasalah 

secara moral dan akidah dengan pernyataan bahwa Abū al-Jārūd tidak 

meninggal sebelum meminum minuman keras dan loyal kepada orang-orang 

kafir. 

ٌالْمُلقََّبٌِّ ِّ فِّي  ٌالْخَارِّ ِّ ٌالْهَمْداَنِّي  رِّ ٌالْمُنْذِّ ٌبْنِّ ياَدِّ ٌوَزِّ ، ٌالْجَارُودِّ ٌأبَِّي يرِّ ٌتفَْسِّ ثلُْ ٌمِّ ا وَأمََّ

ٌبِّسَرٌْ ٌه١٥٠ٌحُوفٌَ)توُُف ِّيٌَسَنةََ ٌٍالْباَقِّرِّ ٌعَلِّي  ٌبْنِّ دِّ ٌمُحَمَّ ٌأبَِّيٌجَعْفرٍَ مَامِّ ٌالِّْ ٌعَنِّ يهِّ يٌيرَْوِّ (ٌالَّذِّ

ٌ يَّةِّ يْدِّ ٌالزَّ ٌزُعَمَاءِّ نْ ٌمِّ ٌلِنََّهُ ؛ ٌبِّهِّ ٌاعْتِّباَرَ ٌلَْ ٌكَمَا يف  ٌفضََعِّ ٌالسَّلََمُ، ٌعَنٌٌْ–عَليَْهِّ فِّينَ الْمُنْحَرِّ

ةٌِّ ٌالِئَِّمَّ يقةَِّ ٌالسَّرْحُوبِّيَّةٌُ–ٌطَرِّ ٌأوَِّ يَّةُ ٌالْجَارُودِّ ٌتنُْسَبٌُالْفِّرْقةَُ ٌٌ،ٌوَإِّليَْهِّ ٌعَلىٌَلِّسَانِّ ٌلعَْنهُُ ٌوَرَدَ فقَدَْ

ٌالسَّلََمُ،ٌقاَلَ:ٌ ٌعَليَْهِّ قِّ ادِّ ٌأعَْمَىٌالْبصََرٌِّ»الصَّ دٌُبْنٌٌُلعَنَهٌَُاللهُ،ٌإِّنَّهٌُأعَْمَىٌالْقلَْبِّ ٌمُحَمَّ وَقاَلٌَفِّيهِّ

ناَنٍ:ٌأبٌَُ ينَ.سِّ رَ،ٌوَتوََلَّىٌالْكَافِّرِّ بٌَالْمُسْكِّ ٌلمٌَْيمَُتٌْحَتَّىٌشَرِّ وٌالْجَارُودِّ
13 

 

Adapun tafsir seperti milik Abū al-Jārūd, Ziyād bin al-Munżir al-Hamdānī al-

Kharfī yang dijuluki Sarḥūf (wafat tahun 150 H), yang meriwayatkan tafsir 

dari Imam ‘Alī al-Bāqir a.s., maka tafsir tersebut dinilai lemah dan tidak 

dapat dijadikan pegangan. Sebab, ia termasuk tokoh utama kelompok 

Zaydiyyah, yakni mereka yang menyimpang dari jalan para Imam dan 

kepadanya dinisbatkan sekte Jarūdiyyah atau Sarḥūbiyyah. Dan diriwayatkan 

bahwa Imam Ja‘far aṣ-Ṣādiq a.s. melaknatnya, beliau mengatakan: ‘Semoga 

Allah melaknatnya, sesungguhnya ia buta hati dan buta penglihatan. 

Muhammad bin Sinān juga berkata tentangnya: ‘Abū al-Jārūd tidak 

meninggal hingga ia meminum minuman memabukkan dan berpihak kepada 

orang-orang kafir. 

 

Kutipan ini memperlihatkan kritik tegas Hādī Ma‘rifah terhadap Abū 

al-Jārūd, seorang tokoh yang menisbatkan tafsirnya kepada Imām Muḥammad 

                                                 

13 Muḥammad Hādī Ma‘rifah, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb, Jilid 1, 

hlm. 445. 
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al-Bāqir. Sehingga menurut Hādī Ma‘rifah tafsir Abū al-Jārūd tidak sahih 

karena berasal dari kalangan yang menyimpang.  

Dalam hal ini, Aż-Żahabī dan Hādī Ma‘rifah memiliki kesamaan 

dalam menyeleksi tokoh atau mufassir yang meriwayatkan atau mengeluarkan 

pendapat harus diteliti terlebih dahulu kepercayaannya. Dari kesamaan ini, 

penulis mendapatkan beberapa pertanyaan yang mestinya diteliti secara 

langsung di kedua kitab ini sebagai beberapa literatur dokumentasi sejauh 

mana objektifnya kedua tokoh dalam menanggapi hal ini, apakah Aż-Żahabī 

bisa netral dengan tokoh Syiah apabila periwayatan yang dilakukan tokoh 

Syiah tersebut bisa dipertanggungjawabkan. Begitu pula sebaliknya, Hādī 

Ma‘rifah yang cenderung membela kelompok Syiah yang dianutnya yakni 

Imāmiyyah apakah ia juga bisa lebih objektif dalam menerima periwayatan 

atau pendapat tokoh mufassir yang bisa dipertanggungjawabkan pendapat dan 

pernyataannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sikap Aż-Żahabī terhadap tafsir dan periwayatan dari tokoh-

tokoh Syiah? 

2. Bagaimana sikap Hādī Ma‘rifah terhadap tafsir dan periwayatan dari 

sesama atau berbeda golongan dalam Syiah? 

3. Apakah terdapat kesamaan metodologis antara Aż-Żahabī dan Hādī 

Ma‘rifah dalam menilai tafsir Syiah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah memaparkan rumusan masalah, peneliti akan memaparkan juga tujuan 

dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis sikap dan kritik Aż-Żahabī terhadap tafsir serta 

periwayatan yang berasal dari tokoh-tokoh Syiah 

2. Untuk mengkaji sikap Hādī Ma‘rifah terhadap tafsir dan periwayatan dari 

kalangan Syiah yang sama maupun berbeda pandangan dengannya. 
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3. Untuk mengidentifikasi titik temu dan perbedaan metodologis antara Aż-

Żahabī dan Hādī Ma‘rifah dalam menilai objektivitas penafsiran Syiah. 

Adapun yang menjadi Manfaat sebagai berikut: 

1. Bermanfaat untuk mencari pengetahuan yang lebih dalam mengenai corak 

berpikir dan standar objektivitas tokoh Aż-Żahabī dalam menilai karya 

tafsir lintas mazhab. Dengan demikian, penelitian ini dapat menggali 

kajian metodologi kritik tafsir dalam tradisi keilmuan Sunni klasik. 

2. Penelitian ini memberikan pemahaman tentang dinamika internal dalam 

tafsir Syiah, khususnya mengenai cara Hādī Ma‘rifah membangun 

legitimasi tafsir Ahl al-Bayt dan melakukan kritik terhadap cabang-cabang 

Syiah non-Imāmiyyah. Hal ini sekaligus menambah perspektif baru 

tentang disiplin tafsir di kalangan ulama Syiah modern. 

3. Penelitian ini bermanfaat untuk menggambarkan pendekatan komparatif 

dalam studi tafsir. Selain itu, hasilnya dapat dijadikan dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang berupaya membangun dialog ilmiah antara paradigma 

tafsir Sunni dan Syiah yang dibangun melalui kajian yang lebih dalam 

dalam kitab-kitab turāṡ yang lainnya.  

 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif dan fokus 

penelitiannya berupa kajian dan referensi yang bersifat studi pustaka.  

Penelitian kualitatif pada dasarnya berusaha memahami sebuah fenomena 

secara lebih dekat lewat penjelasan yang bersifat deskriptif. Pendekatan ini 

tidak mengejar angka atau hitungan, tetapi lebih kepada bagaimana 

peneliti memberi makna dan membaca kembali sebuah teks atau 

peristiwa.14 Sehingga dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut 

akan peneliti gunakan untuk menelusuri isi dalam kitab sesuai dengan 

konteks penafsiran Syiah. Dan fokus utama dalam penelitian ini adalah 

                                                 
14 Fadjrul Hakam Chozin, “Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah” (tk: Alpha Grafika, 1997), 

hlm. 44. 
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analisis-komparatif dua kitab yaitu at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Aż-

Żahabī dan kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb karya 

Hādī Ma‘rifah.   

2. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber rujukan literatur 

pustaka untuk mendapatkan hasil data yang cukup, valid, dan mendukung. 

Berdasarkan kebutuhan penelitian, literatur pustaka yang akan digunakan 

peneliti mencakup dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Sumber utama dalam penelitian ini diperoleh melalui penelaahan 

langsung terhadap dua karya, yaitu at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Aż-

Żahabī serta at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb karya Hādī 

Ma‘rifah. Adapun sumber pendukung diambil dari berbagai literatur yang 

relevan dengan pembahasan tafsir Syiah maupun kajian lain yang memiliki 

keterkaitan dengan fokus penelitian, baik berupa artikel ilmiah, jurnal, 

skripsi, maupun karya akademik lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kepustakaan, kemudian dianalisis menggunakan metode komparatif untuk 

melihat titik persamaan dan perbedaan antara dua karya yang diteliti. 

Seluruh data dihimpun dari berbagai sumber tertulis, baik primer maupun 

sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

Pertama, penulis akan mengkaji/dokumentasi secara langsung isi 

dari dua kitab primer untuk menemukan pandangan dan sikap kedua tokoh 

terhadap tafsir dan mufassir Syiah kemudian dikomparasikan. 

Kedua, setelah mengkaji dan dokumentasi kedua kitab primer, 

peneliti akan mendokumentasi juga sumber sekunder yang diperoleh dari 

buku, jurnal, skripsi, maupun artikel yang membahas tentang metodologi 

tafsir, Sunni dan Syiah, serta kalau memungkinkan ada studi tentang 

perbandingan antar mufassir. Literatur ini berguna sebagai pendukung 

bahkan penunjang penelitian yang akan dilakukan supaya bisa 
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memperkuat pemahaman terhadap konteks pemikiran masing-masing 

tokoh yang diteliti. 

Ketiga, setiap data yang ditemukan akan peneliti catat, 

klasifikasikan, dan dianalisis berdasarkan tema-tema seperti objektivitas, 

kritik, serta sikap terhadap tokoh dan metode tafsir Syiah.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai Aż-Żahabī sebagai tokoh terkemuka dari kalangan 

Sunni, khususnya melalui karya at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, telah diteliti oleh 

Landing Salsabiila Zuhaal dalam skripsinya yang berjudul “Studi atas Kritik 

Az-Zahabi terhadap Penafsiran Tafsir Syiah (Studi Kitab At-Tafsir wa al-

Mufassirun)” pada tahun 2024. Dalam penelitiannya, Landing Salsabiila 

Zuhaal mengulas berbagai respons keras dari kalangan Syiah terhadap 

penilaian Aż-Żahabī yang menganggap para penafsir Syiah cenderung 

ideologis dalam melakukan penafsiran. Skripsi tersebut memfokuskan diri 

pada pembacaan kritis terhadap penilaian Aż-Żahabī terhadap tafsir-tafsir 

Syiah serta mengungkap alasan-alasan yang mendasari kritik Aż-Żahabī 

terhadap tafsir dan penafsir Syiah.15 Kalau skripsi ini mengkaji kitab dan 

pemikiran Aż-Żahabī mengenai tafsir Syiah, maka dalam kesempatan ini 

penulis akan mengkaji sekaligus dua kitab baik kitab at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn karya Aż-Żahabī dari kalangan sunni sekaligus at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb karya Hādī Ma‘rifah dari kalangan Syiah. 

Untuk kajian historiografi, Lukman Hakim dalam tulisannya yang 

berjudul “Historiografi Dalam Tafsir Al-Qur’an” menjelaskan bahwa Kajian 

Historiografi berdasarkan pernyataan Gottschalk adalah rekonstruksi 

imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh melalui proses 

pengujian dan analisis secara kritis atau bisa dipahami sebagai penyajian 

tulisan dari hasil penelitian yang biasanya secara umum berupa karya tulis 

                                                 

15 Landing Salsabiila Zuhaal, Studi atas Kritik Az-Zahabi terhadap Penafsiran Tafsir 

Syiah (Studi Kitab At-Tafsir wa al-Mufassirun) (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 2024) hlm. 1-5.   
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atau buku.16 Peneltian yang dilakukan oleh Lukman Hakim ini berkontribusi 

dalam menjelaskan bahwa penyajian sejarah (historiografi) terhadap al-Qur’ān 

menggunakan dua pendekatan kesejarahan yaitu asbab al-nuzul dan kisah-

kisah israi’iliyat. Namun, penyajian yang dilakukannya hanya sebatas 

Historiografi al-Qur’ān, belum memasuki ranah historiografi mufassir sebagai 

tokoh yang menginterpretasikan ayat al-Qur’ān. Akan tetapi, penelitian yang 

dilakukannya sudah bisa menggambarkan bahwa pengertian berdasarkan 

kajian historiografi bekerja seperti itu. 

Sementara itu, Walid Saleh dalam salah satu karyanya membahas 

sejarah perkembangan kitab-kitab tafsir Arab, termasuk di dalamnya karya Aż-

Żahabī. Meskipun pembahasannya bersifat umum atau bisa dipahami 

membahas banyak kitab-kitab tafsir selain Aż-Żahabī, ia juga menyinggung 

secara khusus karya Aż-Żahabī at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, bahkan 

menguraikannya secara cukup mendalam mulai dari jilid pertama hingga jilid 

ketiga. Dalam penjelasannya, Saleh menguraikan isi masing-masing jilid serta 

menyoroti kontribusi penting karya tersebut terhadap khazanah ilmu tafsir, 

khususnya dalam aspek historiografi tafsir dan pendekatan kritis terhadap 

mufassir. Sekaligus beliau menjelaskan kekurangan dan kelebihan kitab Aż-

Żahabī dan kontribusinya di dalam dunia tafsir.17 

Sedangkan kajian pustaka mengenai Syiah, ada Muhammad Niam 

dalam penelitiannya yang berjudul "Menyelami Lautan Tafsir: Epistemologi 

dan Pendekatan Syi'ah dalam Memahami Al-Qur'an" yang diterbitkan pada 

tahun 2024, menjelaskan bagaimana mazhab-mazhab Syiah menafsirkan al-

Qur’ān. Ia menunjukkan bahwa Syiah seringkali menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’ān berdasarkan landasan teologis yang bertujuan menemukan legalitas 

atas doktrin-doktrin mereka. Niam juga menjelaskan bahwa tidak semua aliran 

Syiah memiliki pendekatan yang sama. Misalnya, Syiah Ismā‘īliyyah 

                                                 

16 Lukman Hakim, Historiografi Dalam Tafsir Al-Qur’an (Al-Dhikra: Jurnal Studi 

Qur’an dan Hadis Vol. 2, No. 2, 2020) hlm. 143-156.  

17 Saleh, Walid A. “Preliminary Remarks on the Historiography of tafsir in Arabic: A 

History of the Book Approach” Journal of Quranic Studies 12 (2010), hlm. 6-40. 
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menggunakan metode takwil dengan konsep esoteris dan eksoteris, sedangkan 

Syiah Zaydiyyah justru lebih dekat dengan Ahl as-Sunnah karena 

pendekatannya lebih moderat.18 

Pembahasan mengenai Syiah juga dikaji oleh Abdul Rahman dalam 

tulisannya yang berjudul "Perkembangan Tafsir di Kalangan Syiah" yang 

dimuat dalam Jurnal al-Thiqah. Ia menyoroti dinamika perkembangan tafsir di 

lingkungan Syiah dari masa klasik hingga kontemporer. Rahman mencatat 

bahwa dalam perjalanan intelektual Syiah, terdapat corak pemikiran yang 

terus berkembang. Bahkan ia juga memaparkan doktrin dan kerangka 

epistemologi tafsir yang berkembang di tengah-tengah para ulama Syiah, yang 

pada dasarnya tidak tunggal dan mengalami perubahan sesuai konteks 

zaman.19 

Sementara itu, kritik terhadap tafsir Syiah datang dari kalangan Sunni. 

Ahmad Nabil Amir dalam artikelnya mengulas kitab at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn karya Muḥammad Ḥusain Aż-Żahabī. Ia menjelaskan bahwa Aż-

Żahabī mengkritik keras aliran-aliran yang menyimpang dari standar 

metodologi tafsir yang dianggap muktabar, termasuk golongan-golongan 

Syiah seperti Imāmiyyah dan Zaydiyyah. Bagi Aż-Żahabī, penafsiran yang 

sarat ideologi atau bertentangan dengan kaidah tafsir patut untuk ditolak. Amir 

juga menyebutkan bahwa kitab ini menjadi rujukan penting dalam studi tafsir, 

baik di Timur Tengah, Asia, maupun Eropa.20  

Di sisi lain, muncul mufassir dari kalangan Syiah yang justru 

mendapat tempat di tengah kajian Sunni, salah satunya adalah al-‘Allāmah aṭ-

Ṭabāṭabā’ī. Amrillah Ahmad dalam penelitiannya yang berjudul "Telaah Tafsir 

al-Mizan Karya Thabathabai" menunjukkan bahwa Ṭabāṭabā’ī memiliki 

                                                 

18 Muhammad Niam, Menyelami Lautan Tafsir: Epistemologi dan Pendekatan Syi’ah 

dalam Memahami Al-Qur’an, Qur'anic Interpretation Journal Vol. 01, No. 01, 2024. 

19 Abdul Rahman, Perkembangan Tafsir di Kalangan Syiah,  Jurnal al-Thiqah Vol. 5, No. 

2, Oktober 2022. 

20 Ahmad Nabil Amir, Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun dan Pengaruhnya dalam Kajian 

Tafsir, Jurnal Iman dan Spiritualitas Vol. 1, No. 3, 2021. 
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pendekatan tafsir yang cukup moderat dan sistematis, sehingga menjadikan 

karya-karyanya dapat diterima oleh berbagai kalangan. Ahmad menelaah 

pemikiran tafsir Ṭabāṭabā’ī secara mendalam dan menunjukkan bahwa tafsir 

al-Mīzān berusaha mengharmonikan pendekatan rasional dan tekstual.21 

Sejalan dengan itu, Misbah Nur Ihsan dalam artikelnya “Dinamika 

Tafsir dari Sektarian ke Moderat” menelusuri pergeseran tafsir dalam tradisi 

Syiah dari pendekatan yang cenderung apologetik ke arah yang lebih terbuka 

dan moderat. Ia menggarisbawahi bahwa latar belakang ideologi seorang 

mufassir sangat berpengaruh terhadap corak tafsir yang dihasilkannya, 

terutama dalam merespons polivalensi wacana yang muncul di luar tradisi 

mereka. Di sini Ihsan menggambarkan dinamika epistemologis yang 

menunjukkan arah perubahan tafsir Syiah secara historis.22 

Sebagai penutup, Ibn ‘Āsyūr hadir dengan pendekatan yang lebih 

objektif dalam menyikapi perbedaan mazhab. Ia tidak serta-merta 

menyamaratakan pemahaman Syiah sebagai penyimpangan. Ia menjelaskan 

bahwa memang terdapat perbedaan tajam antara Syiah dan Ahlussunnah, 

namun hal itu lebih tepat dipahami dalam konteks sejarah, bukan sebagai 

sesuatu yang bersifat mutlak dan abadi. Pendekatan Ibn ‘Āsyūr ini menjadi 

penyeimbang atas kritik keras yang disampaikan Aż-Żahabī, sekaligus 

membuka ruang dialog yang lebih akademik dan proporsional.23 

Dari semua tinjauan pustaka yang telah dikumpulkan di atas, terdapat 

banyak kajian mengenai tafsir Syiah, seperti yang diteliti oleh Muhammad 

Niam, Ahmad Nabil Amir, Amrillah Ahmad, Misbah Nur Ihsan, dan Ibn 

‘Āsyūr. Selain itu, terdapat pula kajian terhadap karya tokoh tertentu, seperti 

yang dilakukan oleh Landing Salsabiila Zuhaal dalam skripsinya pada tahun 

                                                 

21 Amrillah Achmad. “Telaah Tafsir al-Mizan Karya Thabathabai.” Jurnal Tafsere Vol. 9, 

No. 2, 2021. 

22 Misbah Nur Ihsan. “Dinamika Tafsir dari Sektarian ke Moderat: Studi Historis Tafsir-

Tafsir Syi’ah.” Jurnal Moderasi Vol. 3, No. 1, Januari–Juni 2023. 

23 Muḥammad al-Fāḍil Ibn ‘Āsyūr, al-Tafsīr wa Rijāluhu(Kairo: Dar al-Salam, 2008), 

hlm. 138. 
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2024 yang membahas kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Aż-Żahabī. 

Seluruh penelitian tersebut mengkaji tafsir Syiah secara luas dan mendalam. 

Namun, penelitian saya kali ini akan mengambil arah yang sedikit berbeda, 

yakni dengan memfokuskan pada perbandingan pemikiran dua tokoh 

sebagaimana dituangkan dalam karya mereka masing-masing at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn milik Aż-Żahabī dan at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-

Qaṣyīb milik Hādī Ma‘rifah. Dan fokus penelitian ini juga mencakup sikap 

dan pandangan kedua tokoh terhadap tafsir Syiah yang kemudian akan 

dikomparasikan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji terkait sikap terhadap 

tafsir Syiah melalui studi komparatif dari kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn 

karya Aż-Żahabī dan at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb karya 

Hādī Ma‘rifah. Masing-masing bab akan dijelaskan secara sistematis dan 

terperinci dan saling berhubungan antara bab satu dengan bab yang lainnya.  

Bab Pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan 

pustaka dan sistematika pembahasan. Pada bab pertama ini memberi 

gambaran terkait fokus penelitian atau rencana penelitian terhadap 

permasalahan sikap terhadap tafsir syiah melalui metode komparatif kitab at-

Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Aż-Żahabī dan at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī 

Śaubihi al-Qaṣyīb karya Hādī Ma‘rifah, pentingnya untuk diteliti, serta tujuan 

ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian skripsi.  

Bab Kedua, peneliti akan menjelaskan terkait Syiah dan Tafsir Syiah 

yang yang mencakup sejarah kemunculan dan perkembangan kelompok Syiah 

dari masa awal Islam hingga konteks modern, termasuk gelombang 

penyebarannya di Indonesia. Pada bagian ini juga dijelaskan karakteristik dan 

corak tafsir Syiah yang menekankan pada otoritas Imam Maksum, corak 

batiniah (ta’wil), serta kecenderungan mazhabi dalam penafsiran. Selain itu, 
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bab ini juga akan menyebutkan tafsir-tafsir pra kedua tokoh guna memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kitab-kitab tafsir yang ada di Syiah pra kedua 

tokoh mengarang kitab.  

Bab Ketiga, akan menjelaskan secara umum bahkan detail tentang 

kitab kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Aż-Żahabī dan at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn fī Śaubihi al-Qaṣyīb karya Hādī Ma‘rifah.   

Bab Keempat, akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah 

berupa hasil komparatif pemikiran kedua tokoh yang tertuang dalam kitab 

terhadap tafsir Syiah dan yang berkaitan dengan sejauh mana objektivitas 

kedua tokoh dalam menyikapi tafsir-tafsir yang ada di Syiah.  

Bab Kelima, yaitu bab terakhir dari penelitian, bab ini berisi 

kesimpulan atas pembahasan-pembahasan sebelumnya, saran-saran, dan 

terakhir daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Melihat argumen-argumen dan kecenderungan masing-masing kedua 

tokoh ini dalam menanggapi tafsir Syiah, terlihat bahwa Aż-Żahabī yang 

memang ulama Sunni yang belajar di mesir dan dia sendiri mengaku bahwa ia 

dipengaruhi oleh Syekh al-Islām Ibn Taymiyyah 140 melihat tafsir Syiah secara 

universal dan  di kitab ini ia mengulas kitab-kitab tafsir Syiah berjumlah tujuh 

merangkum dari Syiah Iṡnā ‘Asyarīyah dan Zaydiyyah, sedangkan dari 

Imāmiyyah Ismā‘īliyyah tidak ditemukan kitab atau tokoh yang mengarang 

tafsir.  

Sedangkan Hādī Ma‘rifah di sini, yang sebenarnya menjadi orang yang 

tertuduh oleh Aż-Żahabī karena merupakan golongan Syiah Iṡnā ‘Asyarīyah 

141 ternyata juga mengkritik dan bahkan menolak pendapat atau periwayatan 

yang tidak sesuai dengan pemahamannya dan di kitab ini ia membahas dan 

mengulas kitab-kitab tafsir Syiah berjumlah tiga belas termasuk yang modern 

yaitu Tafsīr al-Mīzān. Memang, tokoh yang ditolak oleh Hādī Ma‘rifah adalah 

tokoh yang berasal dari Syiah Zaydiyyah yang berseberangan dengan Hadi 

Ma'rifah. Namun, dalam hal seleksi rujukan periwayatan yang dilakukan oleh 

tokoh atau mufassir, Hādī Ma‘rifah juga banyak mengkritik mufassir-mufassir 

yang berasal dari Imāmiyyah juga seperti halnya ia mengkritik Tafsīr al-Ḥasan 

al-‘Askarī dengan alasan bahwa kitab tersebut bukanlah karya asli imam al-

Ḥasan al-‘Askarī.  

Pertama, Aż-Żahabī menilai tafsir-tafsir Syi‘ah melalui pendekatan 

historis-verifikatif. Ia menjadikan sanad sebagai standar legitimasi utama, 

sehingga menolak setiap tafsir yang dianggap menyimpang dari garis 

                                                 

140 Fadl Ḥasan ‘Abbās, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn: Asāsiyyātuhu wa al-Tijāhātuhu wa 

Manāhijuhu fī al-‘Aṣr al-Ḥadīṡ, (Oman: Dār al-Nafā’is, 2015), hlm. 24. 

141 Muḥammad ‘Alī Iyāsī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wizārat 

al-Thaqāfah wa al-Irsyād al-Islāmī, t.t.), hlm. 384. 
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objektivitas. Salah satu contohnya adalah ketika ia mengkritik Tafsīr al-Ḥasan 

al-‘Askarī dan seterusnya sikap ini konsisten ketika ia menilai kecenderungan 

tafsir Imāmiyyah lain yang menurutnya sering memaksakan makna Imāmah, 

sehingga kesimpulannya tegas tafsir ini tertolak keabsahannya. 

Kedua, Hādī Ma‘rifah menilai tafsir berdasarkan legitimasi Imāmah. 

Bagi Hādī Ma‘rifah, kebenaran tafsir tidak berhenti pada sanad, tetapi harus 

merujuk kepada otoritas Ahl al-Bayt. Karena itu, ia membela tafsir besar 

seperti Majma‘ al-Bayān yang sebelumnya mendapat kritik dari Aż-Żahabī 

sebab menurut Hādī Ma‘rifah penyusunan kitab ini strukturnya terbaik dan 

pembagian bab-bab nya yang paling indah dan ideal. 

Namun, setelah membela Majma‘ al-Bayān tidak membuatnya 

menerima semua tafsir Syiah. Ia menolak keras tafsir Abū al-Jārūd yang 

menurutnya tidak beres dan sudah dianggap menyimpang dari jalur 

Imāmiyyah versi Iṡnā ‘Asyarīyah.  

Mengenai Abū al-Jārūd ini, Wilferd Madelung menjelaskan bahwa Abū 

al-Jārūd awalnya memang merupakan murid Imam Muḥammad al-Bāqir, salah 

satu tokoh besar Ahl al-Bayt. Namun, Abū al-Jārūd kemudian mendukung 

pemberontakan Zayd bin ‘Alī bin al-Ḥusayn di Kufah pada tahun 122 H atau 

sekitar 740 Masehi. 

The Jarudiyya were named after Abu’l-Jarud Ziyad b. al-Mundhir, a former 

companion of Zayd’s brother Muḥammad al-Baqir, who backed Zayd’s revolt 

when he was deserted by most of al-Baqir’s followers.142  

 

Farhad Daftary juga mengatakan bahwa kelompok ini tidak membatasi 

otoritas keilmuan hanya pada para imam tertentu seperti yang dilakukan oleh 

Imāmiyyah Iṡnā ‘Asyarīyah. Mereka beranggapan bahwa siapa pun dari 

keturunan Ahl al-Bayt yang memiliki kapasitas keilmuan layak menjadi 

pengajar dan penafsir hukum agama. Hal inilah salah satu sebabnya Hādī 

Ma‘rifah menolak keras tafsir yang berasal dari Abū al-Jārūd ini. 

                                                 

142 Wilferd Madelung, Zaidiyya, The Encyclopaedia of Islam (Second Edition), ed. P. 

Bearman dkk, Vol. 11, hlm. 477. 
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The Jarudiyya ascribed superior knowledge to the ahl al-bayt in religious 

matters. However, in contrast to the Imamiyya, they did not confine legal 

teaching authority to their imams only.143 

 

Dari pemaparan Wilferd Madelung dan Farhad Daftary di atas, dapat 

dipahami bahwa Hādī Ma‘rifah mengkritik kitab tafsir yang paling keras 

terhadap Abū al-Jārūd mempunyai alasan, yaitu karena Imam al-Ṣādiq (imam 

generasi setelah Muhammad al-Baqir) pernah melaknat Abū al-Jārūd dengan 

redaksi buta hati dan buta penglihatan. Karena setelah memahami penjelasan 

di atas, Abū al-Jārūd telah melakukan kesalahan besar menurut Hadi Ma’rifah 

sebab telah mendukung Zayd bin ‘Alī bin al-Ḥusayn dan sudah tidak 

mengakui imam dua belas dan wajar kalau Hādī Ma‘rifah mengkritik keras 

terhadap kitab tafsir dan tokoh seperti Abū al-Jārūd ini. 

Ketiga, kedua tokoh ini sesungguhnya juga beberapa membahas objek 

tafsir Syiah yang sama berjumlah tiga kitab tafsir. Namun cara mereka 

memperlakukannya berbeda. Aż-Żahabī cenderung memberi pujian terhadap 

tafsir yang menurutnya lebih moderat yaitu dari kalangan Zaydiyyah, terlihat 

ketika ia memuji tafsir karangan as-Syaukānī. Dan sebaliknya, Hadi Ma’rifah 

tidak menyinggung tafsir al-Syaukānī sama sekali. Namun ia justru mengkritik 

tokoh Zaydiyyah lain yang ekstrem menurutnya seperti Abū al-Jārūd dan 

menjadikannya contoh penyimpangan dalam epistemologi tafsir. 

Namun terdapat satu titik temu penting antara keduanya, yaitu sama-

sama mengkritisi tafsir al-Ḥasan al-‘Askarī. Aż-Żahabī mengkritisi karena 

cacat sanad dan meragukan bahwa kitab tersebut karya asli al-Ḥasan al-

‘Askarī, sedangkan Hādī Ma‘rifah mengkritisi juga karena jalur 

periwayatannya tidak otentik dan meragukan juga bahwa kitab tersebut karya 

asli al-Ḥasan al-‘Askarī. Kesepahaman ini menunjukkan bahwa validitas 

riwayat tetap menjadi parameter universal meskipun berdiri pada manhaj yang 

berbeda. Dan dapat disimpulkan bahwa perbedaan keduanya tidak sekedar 

perbedaan mazhab, tetapi perbedaan fondasi epistemologi. Kendati demikian, 

                                                 

143 Farhad Daftary, A History of Shi‘i Islam (London: I.B. Tauris in Association with The 

Institute of Ismaili Studies, 2013), hlm. 148-149.   
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keduanya tetap memberi kontribusi besar bagi studi tafsir, dan perbandingan 

ini juga akan membuka ruang dialog ilmiah antara Sunni dan Syiah dalam 

kerangka akademik, bukan polemik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap Aż-Żahabī dan Hādī 

Ma‘rifah terhadap Tafsir Syiah yang telah peneliti lakukan melalui metode 

komparasi, penulis mengajukan saran-saran:  

1. Penelitian selanjutnya perlu memperluas kajian terhadap tafsir-tafsir 

Imāmiyyah dan Zaydiyyah lain yang tidak sempat dibahas oleh kedua 

tokoh, termasuk manuskrip yang hilang sebagaimana disebut Aż-Żahabī 

dalam catatan tentang kitab-kitab tafsir Zaydiyyah. 

2. Mahasiswa IAT dianjurkan menelaah langsung teks primer berbahasa 

Arab, bukan hanya mengandalkan terjemahan. Ini penting terutama untuk 

memahami pernyataan-pernyataan tajam para ulama, seperti ungkapan al-

Kāshānī dalam aṣ-Ṣāfī  ٌٌِّترََاج ترَْةَ ٌالْعِّ ٌالْقرُْآنوَإِّنَّ مَةُ   yang menjadi akar 

perbedaan epistemologis antara Sunni dan Syiah. 

3. Bagi akademisi dan pengkaji tafsir, penelitian ini memberikan isyarat 

penting bahwa diskursus tafsir tidak selalu bersifat hitam-putih. Kritik 

Hādī Ma‘rifah terhadap tafsir Abū al-Jārūd, misalnya, menunjukkan bahwa 

dalam internal Syiah pun terdapat dinamika otokritik dan pembaruan 

epistemologis. Oleh karena itu, para akademisi diharapkan tidak hanya 

menempatkan tafsir Syiah dalam posisi “objek kritik”, tetapi juga mampu 

melihat kontribusi dan problematikanya secara proporsional. Perlu adanya 

forum akademik, penelitian kolaboratif, dan publikasi ilmiah yang 

membuka ruang dialog antara tradisi tafsir Sunni dan Syiah dalam koridor 

ilmiah, bukan polemik emosional. 

4. Riset lanjutan dapat difokuskan pada analisis retorika, metodologi tafsir, 

serta penggunaan riwayat dalam karya-karya Syiah klasik, sehingga 

pemetaan epistemologi Syiah dapat lebih komprehensif dan tidak berhenti 

pada lingkaran sektarian. 
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Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi kedalaman analisis maupun keterjangkauan 

sumber primer. Namun demikian, besar harapan penulis bahwa karya 

sederhana ini dapat menjadi bagian kecil dari khazanah keilmuan tafsir, 

sekaligus membuka ruang dialog dan penelitian baru di masa mendatang. 

Semoga segala upaya yang telah dilakukan dalam penyusunan skripsi ini 

tercatat sebagai amal ilmiah, dan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan studi tafsir al-Qur’ān, khususnya dalam lingkungan akademik 

Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsīr. 
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